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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan Jalan Tol Harbour Road II (HBR II) yang membentang dari 

Ancol Timur hingga Pluit merupakan salah satu agenda prioritas pemerintah yang 

tertuang dalam Proyek Strategis Nasional (PSN). Proyek ini memiliki peran krusial 

dalam memperkuat jaringan konektivitas di wilayah Jakarta Utara, khususnya dalam 

mendukung kelancaran arus logistik dan menuju Pelabuhan Tanjung Priok sebagai 

gerbang ekonomi utama nasional. 

Kondisi lalu lintas pada ruas tol Harbour I (eksisting) serta jalan arteri di 

bawahnya, seperti kawasan Ancol dan Pluit, telah mencapai titik jenuh yang 

mengakibatkan kemacetan kronis. Hal ini berdampak pada tingginya biaya logistik dan 

penurunan efisiensi waktu tempuh. Pembangunan Tol HBR II dengan konsep jalan 

layang (elevated) atau double decker hadir sebagai solusi teknis untuk menambah 

kapasitas jalan tanpa harus melakukan pengadaan lahan skala besar di kawasan yang 

sudah padat pemukiman dan industri. 

Pelaksanaan konstruksi pada Proyek Tol Ancol Timur – Pluit menghadapi 

kendala lapangan yang sangat kompleks. Area kerja berada di ruang yang sempit, 

bersinggungan dengan jalur utilitas perkotaan yang padat, serta berada tepat di atas 

arus lalu lintas aktif yang sangat tinggi. Kondisi ini menyebabkan metode 

konvensional, seperti penggunaan mobile crane dalam pemasangan gelagar (girder), 

sulit diterapkan karena keterbatasan ruang manuver dan risiko gangguan lalu lintas 

yang besar. 

PC-U Girder sebagai elemen beton pracetak yang berbentuk “U” yang 

diranceng untuk bentang panjang. Desain tersebut harus memperhatikan aspek 

keamanan, ketahanan, efesiensi biaya dan memastikan kestabilan struktur bangunan 

agar secara efektif mendukung struktur Jalan Tol tersebut. 

Berdasarkan hal ini, penulis akan membahas tentang tata laksana Metode 

Pekerjaan Erection PC-U Girder Menggunakan Double Crane Pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Layang Ancol Timur – Pluit Jakarta Utrara (ELEVATED) 

sebagai judul Tugas Akhir. Dengan ini dibuatnya Tugas Akhir ini penulis berharap 

dapat menambah wawasan bagi pembaca khususnya penulis dan dapat menjadi bahan 

referensi saat dihadapkan objek yang sama. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, adapun rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pekerjaan Erection PC – U Girder 

menggunakan mobile crane pada Proyek Jalan Tol Ancol Timur – Pluit? 

2. Berapa produktivitas alat yang diperlukan dalam metode pelaksanaan 

Erection PC – U Girder menggunakan Mobile Crane pada Proyek 

Pembangunan Jalan Tol Ancol Timur - Pluit? 

3. Berapakah kapasitas crane yang dibutuhkan? 

1.3. Pembatasan Masalah 

1. Pembahasan terbatas pada metode pelaksanaan khususnya pada pelaksanaan 

erection pcu girder hanya sampai proses lifting pada proyek Proyek Jalan Tol 

Ancol Timur – Pluit, Jakarta Utara. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada P56as – P57s Pada 

Proyek Jalan Tol Ancol Timur – Pluit, Jakarta Utara. 

3. Pekerjaan yang ditinjau hanya pada P56as – P57s Pada Proyek Jalan Tol Ancol 

Timur – Pluit, Jakarta Utara. 

4. Tidak menghitung struktur, beban angin, dan perkuatan sling, hook. 

1.4. Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis metode pelaksanaan Erection PC – U Girder menggunakan 

Mobile Crane Lokasi P56as – P57s Proyek Pembangunan Jalan Tol Ancol 

Timur – Pluit. 

2. Menganalisis produktivitas alat yang diperlukan dalam pengangkatan tiap 

bentang PC – U pekerjaan Erection PC – U Girder menggunakan Mobile Crane 

pada P56as – P57s Proyek Pembangunan Jalan Tol Ancol Timur – Pluit. 

3. Menganalisis kapasitas Mobile Crane yang dibutuhkan. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam tugas akhir secara keseluruhan terdiri dari 5 bab 

yaitu : 

1) BAB I Pendahuluan  

Bab ini berfungsi sebagai pengantar, yang terbagi ke dalam lima sub-bab: latar 

belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan 

sistematika penulisan.Bab ini meletakkan dasar pemahaman sebelum 
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membahas permasalahan secara mendalam. 

2) BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan teori-teori dasar yang berhubungan dengan permasalahan 

yang diangkat, dilengkapi dengan berbagai sumber referensi, meliputi buku, 

internet, dan wawancara dengan narasumber. 

3) BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan metode-metode yang digunakan dalam penelitian , mulai 

dari pemilihan lokasi penelitian, proses pengambilan data, hingga tahapan 

penelitian yang dilakukan. 

4) BAB IV DATA & PEMBAHSAN 

Bab ini memaparkan data yang digunakan dalam penelitian, proses pengolahan 

data, dan pembahasan hasil perhitungan tersebut. 

5) BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan Kesimpulan dan saran dari hasil perhitungan data yang telah 

dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan metode pelaksanaan pekerjaan erection PC – U 

girderP56as – P57s dengan menggunakan double crane pada Proyek Pembangunan 

Jalan Tol Ancol Timur – Pluit Jakarta Utara (ELEVATED) dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pada tahapan pelaksanaan erection PC – U diantara lain sebagai 

berikut: Setting alat crane, Pemasangan sling terhadap truck mutli 

axle, Mobilisasi PC -U ke tempat erection, Pemasangan sling 

pada girder, Liffting girder, Pengecekan chamber pada PC – U. 

2. Berdasarkan hasil analisis maka disimpulkan bahwa waktu yang 

diperlukan untuk mengangkat 4 batang girder adalah 295,56 

menit atau 4,93 jam yang dilaksanakan 2 hari. Dengan 

produktivitas yang didapat oleh mobile crane kapasitas 360 dan 

550 ton 1,45 jam/batang. 4 girder girder tersebut di erection 2 hari 

kerja dengan 6 jam kerja/hari. 

3. Berdasarkan analisis perhitungan kapasitas mobile crane yang 

dibutuhkan yaitu minimal 360 ton, untuk metode erection double 

crane. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, makan saran atai 

rekomendasi yang dapat peneliti sarankan, yaitu sebagai berikut 

1. Hasil perhitungan tentang pelaksanaan erection PC – U girder 

dengan double mobile crane sebaiknya dibandingkan dengan data 

proyek yang ada(jika ada) terkait tentang metode pelaksanaannya. 

Hal ini dapat membantu memvalidasi hasil perhitungan yang 

telah dilakukan dan menentukan kesesuain data yang diperoleh 

dengan kondisi nyata di lapangan, 

2. Disarankan untuk membandingkan kedua metode erection PC – 

U girder untuk melakukan analisis leih mendalam dari segi waktu, 

implementasi, dan biaya. Langkah ini bertujuan untuk 
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menentukan metode yang lebih efektif dan efesien, 
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